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ABSTRAK

PENGARUII NISBAII BAGI [IASIL DAN SERTITFIKAT BANK
INDONESIASYARIAH (SBIS) TERHADAP PEMBIAYAAN
MUDHARABAHPADA BANK SYARIAH MANDIRI
Di INDONESIAPERIODE 2007-2012

Cleh :
Sukat

Penelitian ini bertujuan untuk meganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pembiayaan mudharabah pada bank syariah mandiri. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Nisbah Bagi Hasil, Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(SBIS) , dan Pembiayaan Mudharabah. Dalam menganalisis pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Penelitian ini menggunakan metode Error Correction Model (ECM). Periode data
yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari Januari 2007 sampai Desember
2012. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel nisbah bagi hasil memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah pembiayaan mudharabak baik dalam
jangka pendek maupun dalam jangka panjang, sedangkan sertifikat bank
indonesia syariah (SBIS) tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Nisbah Bagi Hasil, Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS)
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ABSTRACT

THE EFFECTS OF PROFIT SHARING RATIO AND BANK INDONESIA SHARIA
CERTIFICATE ON MUDHARABAH FINANCING AT BANK MANDIRI SHARIA
IN INDONESIA IN THE PERIOD OF 2007-2012

by
Sukat; Dr. Hj. Saadah Yuliana, M.Si; M. Subardin, S.E, M.Si.

This objective of the research was to analyze the factors affecting the mudharabah financing
at Bank Mandiri Sharia. The variables of this research were the profit sharing ratio, Bank
Indonesia Sharia Certificate, and the mudharabah financing. This research analyzed the
effects of independent variables on the dependent variable both in the short term and in the
long term. This research used the Error Correction Model (ECM). The data used in the study
were those from January 2007 to December 2012. The results of the study indicated that the
variable profit sharing ratio had a significant effect on the amount of mudharabah financing
both in the short term and in the long term, whereas Bank Indonesia Sharia Certificate did not
have a significant effect.

Keywords: mudharabah financing, profit sharing ratio, Bank Indonesia Sharia Certificate

Acknowledged by,

Ismal Petrus
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bank syariah merupakan sebuah lembaga intermediasi keuangan yang didirikan
dengan kewenangan antara lain untuk menerima simpanan uang, dan meminjamkan
uang. Hal ini sesuai dengan definisi bank syariah menurut undang-undang
perbankan syariah bahwa bank syariah adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lai;mya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Dilihat dari pengertian bank tersebut ternyata bank
mempunyai tujuan yang baik, agar menampung dana dari orang atau iembaga
kelebihan dana dan menyalurkan kembali kepada orang atau lembaga yang
membutuhkan/kekurangan dana, guna usaha dan lain sebagainya, supaya dana tidak
berhenti dan kestabilan ekonomi terjaga (Masduki, 2012)

Perbankan syariah merupakan salah satu bagian dari sistem perbankan
yang diyakini dapat memiliki peran yang cukup penting dalam Perekonomian
Nasional. Sistem Perbankan Syariah menawarkan pola kerjasama kemitraan
dengan sistem bagi hasil keuntungan dan risiko usaha. Meskipun demikian,
pesatnya pertumbuhan bank syariah di Indonesia belum dibarengi oleh pemahaman
dan pengetahuan masyarakat tentang sistem operasional perbankan syariah. Meski
bank syariah terus berkembang setiap tahunnya, namun dikalangan masyarakat
Indonesia masih belum mengenal apa dan bagaimana bank syariah menjalankan

kegiatan bisnisnya. Umumnya masyarakat masih beranggapan bahwa bank syariah



tak ubahnya seperti bank konvensional yang hanya diberi label syariah saja
(Muchtasib, 2007).

Lahirmya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan atas
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 mengenai perbankan syariah, telah memberi
peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. Undang-
undang ini memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi masyarakat untuk
mendirikan bank syariah yang menyelenggarakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, termasuk memberikan kesempatan kepada bank umum syariah
untuk membuka kantor cabang yang khusus melakukan kegiatan berdasarkan
prinsip syariah. Sampai dengan bulan Februari 2012, industri perbankan syariah
telah mempunyai jaringan sebanyak 11 Bank Umum Syariah (BUS), 24 Unit
Usaha Syariah (UUS), dan 155 BPRS, dengan total jaringan kantor mencapai
2.380 kantor yang tersebar di hampir seluruh penjuru nusantara (Halim, 2012).

Perkembangan yang dicapai perbankan syariah selama sepuluh tahun
terakhir semakin pesat. Salah satu faktor yang berperan penting dalam
perkembangan bank syariah adalah ketertarikan masyarakat terhadap budaya
menyimpan uang dalam bentuk investasi. Masyarakat yang memiliki ketertarikan
menyimpan uangnya di bank syariah pada dasarnya mengharap keamanan dana
atau untuk mendapatkan keuntungan (bagi hasil pada bank syariah). Hal inilah yang
diyakini sebagai salah satu faktor yang memotivasi masyarakat untuk menyimpan

uangnya di bank syariah.



Secara garis besar produk-produk perbankan syariah terbagi menjadi 3
bagian yaitu penyaluran dana (financing), penghimpunan dana (funding), dan jasa
perbankan syariah yang mencakup prinsip jual beli (Ba ’j), prinsip sewa (ljarah),
prinsip bagi hasil (syirkah), prinsip Wadiah, prinsip Mudharabah, dan sharf (jual
beli valuta asing). Sesuai dengan dasar operasionalnya yakni syariah Islam, maka
produk-produk pembiayaan yang dapat disediakan Bank syariah kepada para calon
nasabah pun harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ada 2 (dua) metode
pembiayaan yang diterapkan di Bank syariah, yaitu metode pembiayaaﬁ dengan
skema jual beli termasuk sewa-beli dan pembiayaan dengan skema bagi hasil.
Skema pembiayaan jual beli terdiri dari murabahah, salam, istishna’ dan
pembiayaan sewa beli yaitu ijarah muntahiyyah bi tamlik. Sedangkan pembiayaan
dengan metode bagi hasil juga mempunyai 2 (dua) produk yaitu musyarakah dan
mudharabah (Karim, 2013).

Mudharabah adalah akad kerjasama dua orang atau lebih, di mana pemilik
modal (shahfbul maal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola
(mudharib) dengan perjanjian pembagian keuntungan ((}hufron, 2005).

Bagi hasil pada pembiayaan mudharabah merupakan perjanjian antara
penyedia modal dengan pengusaha. Setiap keuntungan yang diraih akan dibagi
menurut rasio tertentu yang disepakati. Resiko kerugian pada usaha yang dibiayai
ditanggung penuh oleh pihak Bank syariah kecuali apabila kerugian tersebut terjadi
karena kesalahan pengelolaan, kelalaian dan penyimpangan  seperti

penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan oieh pengusaha (Sumitro, 2004).



Dalam pelaksanaan prinsip bagi hasil kerjasama yang baik antara bank
dengan nasabah sangat penting untuk perkembangan bank itu sendiri, karena
kegiatan bagi hasil bank syariah tergantung pada revenue bank syariah dari
keuntungan pembiayaan. Kerjasama antara bank dan nasabah didasarkan pada
suatu akad (perjanjian) yang telah disepakati dari awal. Sehingga baik pihak bank
maupun nasabah terikat untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan yang telah
diperjanjikan (Dian, 2004)

Tabel 1.1 Laporan Volume Pembiayaan Mudharabah, Nisbah Bagi Hasil, dan
SBIS Bank Syariah Mandiri Periode Maret 2012 — Desember 2012.

(Dinyatakan dalam rupiah dalam juta)

Pembiayaan Nisba Bagi

Tehuo Bulan Mudharabah Hasil SBIS
Maret 4.601.727 47.944 3.567.000

2612 Juni 4.669.017 53.981 3.155.000
September 4.485.973 51.173 2.495.000
Desember 4.273.760 49.853 3.455.000

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri & Bl, 2012 (data diolah)

Tabel 1.1. di atas menujukkan pergerakan volume varibel-varibel yang
terdapat dalam penelitian ini pada periode 2012 yang disajikan dalam laporan
triwulan, pada laporan triwuian pertama jumiah nisbah bagi hasil pembiayaan
mudharabah sebesar Rp 47.944 juta dengan posisi SBIS sebesar Rp 3.567.000 juta
serta pembiayaan mudharabah berada pada posisi Rp 4.601.727 juta dan dalam
triwuian kedua jumiah nisbah bagi hasii pembiayaan mudharabah menjadi Rp
53.981 juta dengan posisi SBIS Rp 3.155.000 juta serta volume pembiayaan
mudharabah menjadi Rp 4.669.017 juta. Tingkat nisbah bagi hasil pembiayaan

mudharabah pada triwulan pertama yang meningkat dibandingkan triwuian kedua



diiringi dengan meningkatnya pembiayaan mudharabah dan volume SBIS pada
triwulan kedua lebih rendah dibandingkan triwulan pertama diikuti dengan
pembiayaan mudharabah yang meningkat. Dari hal ini dapat dilihat bahwa
pergerakan pembiayaan mudharabah seiring dengan naik turunnya jumiah nisbah
bagi hasil pembiayaan mudharabah dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS).

Pada bulan April 2008, bank syariah memiliki alternatif tambahan dalam
pengelolaan likuiditasnya. Bank Indonesia (BI) telah menerbitkan instrumen
moneter berbasis syariah yang disebut dengan Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS), instrumen ini menggantikan SWBI. Sebagaimana Peraturan
Bank Indonesia No. 10/1 I/PBI/2008 tentang SBIS. instrumen ini diterbitkan oleh
Bank Indonesia, pemerintah, maupun pihak swasta (Husni, 2011).

Penerbitan instrumen investasi syariah yang kompetitif untuk
menyerap akses likuiditas perbankan syariah. Instrumen ini bisa diterbitkan
oleh Bank Indonesia, pemerintah, maupun pihak swasta. Terbitnya SBIS
merupakan instrumen investasi yang diperlukan untuk memacu perkembangan
perbankan syariah. Instrumen Sertifikat Wadiah bank indonesia (SWBI) dengan
tingkat return yang relatif menyebabkan perbankan syariah tidak memiliki
banyak pilihan instrumen investasi yang kompetitif ketika terjadi ekses likuiditas,
sehingga ekspansi penghimpunan dana menjadi tertahan. Keberadaan SBI Syariah
dengan tingkat return yang setara atau mendekati tingkat bunga SBI konvesional
akan menjadi pilihan instrumen investasi yang menarik ketika masih

diperlukannya waktu analisis sebelum penyaluran pembiayaan yang prudent dan
berkualitas (Fhatimah, 2008).



Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 63/DSN-MUVXII/2007.
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat berharga dalam mata uang
rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia berjangka waktu pendek berdasarkan
prinsip syariah. Akad yang digunakan adaiah akad Mudharabah, Musyarakah,
Ju'alah, Wadi,ah, Qardh, dan Wakalah (DSN-MUI, 2007).

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini dimaksudkan untuk menguji iebih lanjut mengenai pengaruh Nisbah
bagi hasil dan Sertfikat Bank Indonesia Syariah (SBI) terhadap pembiayaan

mudharabah pada Bank Syariah Mandiri.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas , maka masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut :
I. Bagaimana pengaruh Nisbah Bagi Hasil terhadap volume pembiayaan
mudharabah pada bank syariah mandiri di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap

volume pembiayaan mudharabah pada bank syariah mandiri di Indonesia?

1.3. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dalam penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui pengaruh Nisbah Bagi Hasil dan Sertifikat Bank Indonesia

Syariah (SBIS) terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri.



f.4. Manfaat
Penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi pihak yang
berminat tentang pengaruh Nisbah Bagi Hasil dan Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS) terhadap pembiayaan mudharabah.

2. Manfaat bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

menambah pengetahuan peneliti di bidang Ekonomi Islam.
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